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BAB V  

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Setelah penulis menjelaskan pembahasan skripsi yang 

berjudul “PENGOBATAN DALAM PERSPEKTIF HADIS ( Studi 

Living Hadis Pengobatan Hijamah Dikampung Sukalila Kecamatan 

Serang Kota Serang )”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

Bekam adalah suatu proses pembuangan darah kotor dalam 

tubuh yang berbahaya melalui permukaan kulit dengan penyatatan 

atau jarum dengan melalui titik-titik tertentu. Secara umum 

pengobatan bekam merupakan suatu metode pengobatan turun-

menurun yang telah diwariskan oleh para nabi dan rasulnya. Seiring 

dengan perkembangannya, kemudian dikembangkan oleh masing 

masing bangsa dan negara sesuai dengan sebutan dan tekniknya. 

Dengan demikian, proses pengobatan bekam melalui tiga peristiwa: 

1. Penghisapan 

2. Penyayatan  

3. Pengeluaran darah 

Dalam proses praktek bekam terdapat beberapa tahapan diantaranya: 

1. Langkah ke-1 : Menyiapkan Alat, Pasien, dan Juru Bekam  

2. Langkah ke-2: Mendata Pasien 

3. Langkah ke-3: Mewawancarai Pasien 

4. Langkah ke-4: Memeriksa Pasien 
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5. Langkah ke-5: Menyimpulkan dan menentukan diagnosa 

penyakit  

6. Langkah ke-6: Menentukan Rencana Pengobatan 

7. Langkah ke-7: Menentukan Daerah atau Titik yang akan 

Dibekam 

8. Langkah ke-8: Melakukan Pembekaman  

9. Langkah ke-9: Merawat Luka 

10. Langkah ke-10: Memberikan Terapi lainnya 

Dalam kitab Sunan Abu Daud terdapat hadis tentang anjuran 

berobat dengan bekam yang berbunyi: 

دِ بْنِ عَمْرٍو عَنْ أَبِ سَلَمَةَ عَنْ  ثَ نَا حَََّادٌ عَنْ مَُُمَّ ثَ نَا مُوسَى بْنُ إِسَْْعِيلَ حَدَّ حَدَّ

لَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ إِنْ كَانَ فِ شَيْءٍ مَِّا تَدَاوَيْ تُمْ أَبِ هُرَيْرةَِأَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَ 

رٌ فَالِْْجَامَةُ   بِهِ خَي ْ

Telah menceritakan kepada kami [Musa bin Isma'il] telah 

menceritakan kepada kami [Hammad] dari [Muhammad bin 'Amru] 

dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila ada sesuatu yang 

lebih baik untuk kalian gunakan berobat, maka sesuatu tersebut 

adalah bekam." 

Secara kontekstual berkaitan dengan bekam yaitu 

pengobatan yang direkomdasikan oleh Nabi SAW kepada umatnya 

ketika sakit maka obatnya adalah bekam. Yang dimana bekam dapat 

mengeluarkan darah kotor bahkan racun sekalipun. Selain hal 
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tersebut terdapat manfaat-manfaat yang ada setelah melakukan 

terapi pengobatan bekam: 

1. Menghilangkan racun yang ada ditubuh 

2. Menghilangkan rasa nyeri 

3. Megaktifkan kembali sel-sel darah putih (leukosit) 

4. Membuang darah kotor 

5. Meringankan tubuh 

6. Menajamkan penglihatan mata 

7. Meringankan otot yang kaku 

8. Menghilangkan sihir 

9. Melancarkan sistem peredaran darah 
 

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka 

penulis memberikan saran yang sekiranya dapat meningkatkan 

kualitas praktisi. Adapun saran-saran tersebut antara lain:  

1. Kepada Orang tua 

Mampu memberikan solusi mengenai pengobatan yang di 

deritanya melalui pengobatan bekam ala thibbun Nabawi yang 

diwariskan oleh Rasulullah SAW. 

2. Kepada Masyarakat 

Memberikan layanan dengan sarana yang lebih baik lagi dan 

pertahankan pengobatan bekam ini, karena jika kita menolong 

umat bebas dari penyakit maka amal ibadah tidak akan 

tergantikan oleh apapun. 
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3. Dalam melakukan praktek pengobatan ini menjadikan 

motivasi agar selalu menebar kebaikan dengan 

menyembuhkan sesorang yang terkena penyakit hingga 

sembuh kembali. 

 


